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ABSTRAK 

Pengalaman praktik magang dan motivasi kerja menjadi penting guna 

meningkatkan  potensi diri mahasiswa serta melatih kesiapan kerja. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kesiapan kerja dan motivasi kerja yang rendah. Pengalaman 

praktik magang dan motivasi kerja adalah suatu pengetahuan atau keterampilan 

yang diperoleh dari praktik kerja di dunia usaha atau industri selama jangka waktu 

tertentu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pengalaman praktik magang dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Perbankan Syariah FEBI UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Metro. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengalaman praktik 

magang dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa Perbankan Syariah 

FEBI UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 2016 yang pernah 

melakukan magang di berbagai instansi perbankan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data salah satunya adalah kuisioner yang 

diberikan kepada mahasiswa prodi Perbankan Syariah UIN Raden Intan Lampung 

dan IAIN Metro yang pernah melaksanakan magang sebagai sampel dalam 

penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 73 

responden..Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

serta data diolah menggunakan SPSS 25.  Metode analisa yang digunakan antara 

lain uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji T, uji F dan uji koefisien 

determinasi (R
2
). Penelitian ini menggunakan indikator pengalaman praktik 

magang sebagai variabel bebas (X1) dan motivasi kerja sebagai variabel bebas 

(X2) serta kesiapan kerja sebagai variabel terikat (Y). 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa 

pengalaman praktik magang dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan uji t atau parsial yaitu pengalaman praktik magang berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sedangkan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja dengan nilai 

signifikan sebesar  0,022 < 0,05. Besaran pengaruh pengalaman praktik magang 

dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa Perbankan Syariah UIN 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro adalah 0,305 sama dengan 30,5%. Dalam 

perspektif Islam, motivasi kerja mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dan IAIN 

Metro sudah sesuai dengan teori Muwafik Saleh dalam kategori niat baik dan 

benar (mengharap ridha Allah SWT) karena memiliki motivasi kerja dengan niat 

menafkahi keluarganya. 

Kata kunci: pengalaman praktik magang, motivasi, kesiapan kerja 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa-apa yang pada diri mereka.” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 
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BAB I 

PENEGASAN JUDUL 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini untuk memfokuskan pemahaman agar tidak 

lepas dari pembahasan yang dimaksud dan menghindari penafsiran yang 

berbeda atau bahkan salah dikalangan pembaca maka perlu adanya 

penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung dalam 

skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Pengalaman 

Magang dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Perbankan Syariah (Studi Komparasi pada Prodi Mahasiswa 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dan IAIN Metro Angkatan 2016/2017)”. 

Untuk mengetahui pokok-pokok judul di atas, hal-hal yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik dari 

orang ataupun benda yang membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
1
 

2. Pengalaman adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 

praktik atau dari luar usaha belajar.
2
 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

Keempat”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
2
 Chalpin J.P, Kamus lengkap Psikologi (Terjemahan Kartini Kartono), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), h. 566. 
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3. Magang adalah kegiatan dan program yang diadakan secara individu 

maupun lembaga program magang yang digunakan sebagai sarana 

dalam memberikan gambaran real dunia kerja
3
 

4. Motivasi Kerja adalah hasil sebuah proses yang bersifat internal dan 

eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 

entusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan 

tertentu.
4
 

5. Kesiapan Kerja adalah suatu kondisi dimana seseorang sudah siap 

tentang suatu hal apapun meliputi kematangan fisik, mental, dan 

pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan dalam kegiatan 

agar mendapatkan hasil yang diinginkan.
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah penelitian yang membahas 

Pengaruh Pengalaman Magang dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Perbankan Syariah (Studi Komparasi pada Mahasiswa 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 

IAIN Metro Angkatan 2016/2017). 

 

 

 

                                                             
3 Rosa Nikmatul Fajri, Perencanaan, Pelaksanaan  Penuliasan  Laporan  Pemagangan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 1.  
4
 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), h. 2. 
5
  Ahmad Kardimin, Strategi Melamar Kerja dan Bimbingan Karier, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), h. 2-3. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun yang mendorong penulis memilih judul tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Alasan objektif  

Sebagaimana diketahui pendidikan formal yang dilaksanakan di setiap 

perguruan tinggi untuk menghasilkan manusia sebagai sumber daya 

yang cukup potensial yang perlu dikembangkan bagi organisasi dan 

pengembangan dirinya. Saat ini kondisi kesiapan kerja terhadap 

mahasiswa yang telah melakukan pengalaman praktik magang dan 

memiliki motivasi kerja pada industri khususnya industri perbankan 

dapat langsung bekerja setelah lulus kuliah karena telah memiliki bekal 

selama magang tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang 

memakan waktu cukup lama. 

2. Alasan subjektif 

Banyaknya referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah 

penulis dalam menyelesaikan skripsi tersebut serta pokok bahasan 

skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Perbankan Syariah UIN Raden Intan 

Lampung. 

C. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi seperti saat ini, terlihat persaingan yang semakin 

ketat antar perusahaan. Setiap perusahaan ingin menjadi yang terbaik dari 

perusahaan lain sebagai pesaing. Hal ini menuntut setiap perusahaan untuk 
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memperoleh sumber daya manusia. Untuk menghadapi persaingan tersebut 

maka modal dasar yang sangat penting adalah sumber daya manusia atau 

calon tenaga kerja berkualitas unggul. 

Akan tetapi kenyataannya krisis produktivitas manusia masih saja 

terjadi sampai saat ini. Seperti yang terjadi di Indonesia, tingginya 

angkatan kerja, rendahnya mutu pencari kerja dan sulitnya penyaluran 

karena lowongan yang terbatas sehingga menyebabkan banyaknya 

pengangguran di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung, bila dilihat Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

menurut pendidikan pada Februari 2019, maka TPT tertinggi yaitu pada 

jenjang pendidikan perguruan tinggi. Penyumbang pengangguran pada 

jenjang pendidikan perguruan tinggi mencapai 8,15%.
6
 Dalam keadaan ini 

para calon tenaga kerja harus mempersiapkan diri agar memiliki kesiapan 

kerja yang sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja.
7
 

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia perlu 

dilakukan secara berlanjut dan berkesinambungan (pendidikan seumur 

hidup). Salah satu model yang berkembang adalah program pendidikan 

luar kampus yaitu dalam bentuk magang. Magang dimaksudkan untuk 

mempersiapkan seseorang dalam rangka diantar untuk memasuki dunia 

                                                             
6
 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, “Keadaan Ketenagakerjaan Provinsi Lampung 

Februari 2019” (On-line), tersedia di https://lampung.bps.go.id/ (10 Februari 2020) 
7
 Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 

https://lampung.bps.go.id/


 
 

5 
 

kerja dan siap untuk bekerja. Melalui jalur pendidikan non formal tersebut 

(training, magang, latihan) maka setiap tenaga kerja akan siap pakai.
8
 

Pengalaman merupakan suatu pengetahuan atau keterampilan yang 

telah dikuasai seseorang yang diperoleh dari pembelajaran baik itu sengaja 

maupun tidak disengaja. Secara garis besar, pengalaman terbagi menjadi 2 

yaitu yang pertama adalah pengalaman langsung yang diperoleh karena 

partisipasi langsung dan berbuat, dan yang kedua adalah pengalaman 

pengganti yang diperoleh melalui observasi langsung, melalui gambar, 

malalui grafis, melalui kata-kata dan melalui simbol. Melalui pengalaman 

magang diharapkan mahasiswa dapat memiliki kompetensi tertentu, yaitu 

tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja serta memberi pengakuan dan penghargaan terhadap 

pengalaman kerja sebagai bagaian dari proses pendidikan.
9
 

Seperti yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa khususnya 

mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro yang menimba pendidikan formal 

di bangku perkuliahan, kemudian melakukan pengalaman magang adalah 

suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian jurusan yang 

memadukan secara utuh dan terintegrasi program penguasaan keahlian 

yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di lapangan dan dalam 

                                                             
8
 Pandu Yoda Aneke Wardani, “Model Pembelajaran Magang (Studi Pada Pengrajin 

Logam di Sentra Home Industry Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota 

Tegal”, Journal of Non Formal Education and Community Empowerment, Vol. 2 No. 4 (Februari 

2013), h. 71-72. 
9
 Faradila Suyanto, Elvi Rahmi, dan Abel Tasman, “Pengaruh Minat Kerja dan 

Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang”, Vol. 2 No. 2, (5 Juni 2019), h. 188. 
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kegiatan pengalaman magang harus ada kesepakatan antara pihak individu 

atau instansi yang menangui, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

hingga tahap evaluasi dan sertifikasi selanjutnya dalam pelaksanaan 

pengalaman magang yang menjadi pedoman untuk memasuki dunia kerja. 

Beberapa mahasiswa perbankan syariah UIN Raden Intan 

Lampung yang pernah mengikuti magang di beberapa industri perbankan, 

seperti pada Bank Syariah Mandiri, Bank BNI, Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah dan lain sebagainya. Menurut hasil wawancara dari salah satu 

mahasiswi dengan nama Rizki Kurnia Ilahi, waktu pelaksanaan magang 

yaitu selama 1 bulan dengan mengikuti seluruh aktivitas serta 

pembelajaran yang diberikan. Walaupun sudah pernah terjalin hubungan 

antara pemagang dengan industri terkait, tetapi hal tersebut tidak dapat 

menjamin juga pemagang akan mudah memasuki dunia kerja dan memiliki 

kesiapan kerja. 

Kesiapan kerja adalah kemampuan mahasiswa untuk langsung 

terjun ke dunia kerja setelah lulus tanpa membutuhkan waktu penyesuaian 

yang lama di lingkungan kerja dengan didukung oleh kematangan fisik, 

kematangan mental serta pengalaman belajar yang sesuai kebutuhan dunia 

kerja. Jadi, pengalaman magang di bidang perbankan merupakan salah 

satu cara yang dilakukan untuk mencapai kesiapan kerja.  

Selain pengalaman magang, hal lain yang mempengaruhi kesiapan 

kerja mahasiswa adalah motivasi kerja. Motivasi adalah suatu yang timbul 

oleh adanya rangsangan dari dalam diri maupun dari luar untuk 
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mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaan yang diharapkan 

dan usaha untuk mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada diri mahasiwa 

kan berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuannya. Dengan 

adanya motivasi kerja yang tinggi, mahasiswa akan mempunyai dorongan 

untuk bisa mencapai tujuannya. Dorongan tersebut membuat mahasiswa 

aktif untuk berlatih mempersiapkan diri memenuhi kriteria-kriteria yang 

diperlukan oleh dunia kerja.
10

 

Alasan penulis melakukan perbandingan di UIN Raden Intan 

Lampung dan IAIN Metro karena keduanya merupakan dua kampus yang 

sama-sama berada di provinsi Lampung dan sama-sama memiliki prodi 

Perbankan Syariah yang juga memberikan mata kuliah PKL/magang. 

Magang dilakukan di instansi perbankan syariah dan ini sesuai dengan 

prodi yang penulis ambil. Di UIN Raden Intan Lampung, untuk mata 

kuliah PKL ini selain mengikuti kegiatan magang di berbagai instansi 

bank syariah, dapat pula diganti dengan kegiatan Penguatan Kompetensi 

Lapangan (PKL) dengan mengunjungi beberapa tempat seperti IDX dan 

Bank Indonesia. Waktu pelaksanaan magang disesuaikan dengan instansi 

yang bersangkutan yaitu 1 atau 2 bulan. Sedangkan di IAIN Metro sendiri 

mengharuskan seluruh mahasiswa prodi Perbankan Syariah untuk 

melaksanakan kegiatan magang di berbagai bank syariah dengan waktu 

pelaksanaan yaitu 40 hari. Jadi, peneliti menemukan beberapa gejala yang 

                                                             
10

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 
h. 9. 
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akan dijadikan dasar penelitian ini yang terkait dengan kesiapan kerja 

mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

permasalahan tersebut dengan mengambil judul“Pengaruh Pengalaman 

Magang dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

(Studi Komparasi pada Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro 

Angkatan 2016/2017)”. 

D. Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa prodi Perbankan Syariah UIN 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro yaitu pengalaman praktik magang 

perbankan dan motivasi kerja. Disini peneliti hanya mengambil angkatan 

2016, dikarenakan mahasiswa yang melakukan magang adalah angkatan 

2016. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang pada penelitian ini penulis 

merumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 

2016/2017? 
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2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 

2016/2017? 

3. Apakah pengalaman magang dan motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN 

Metro angkatan 2016/2017? 

4. Bagaimana motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa studi 

pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 2016/2017 menurut 

perspektif Islam? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan 

dengan judul “Pengaruh Pengalaman Magang dan Motivasi Kerja 

terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Studi Komparasi pada 

Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung dan IAIN Metro Angkatan 2016/2017)”, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro 

angkatan 2016/2017. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 

2016/2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman magang dan motivasi kerja 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa studi pada mahasiswa prodi 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dan IAIN Metro angkatan 2016/2017. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana motivasi kerja 

mahasiswa studi pada mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 2016/2017 dalam 

perspektif Islam.  

G. Manfaat Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 

dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna dan bisa memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian 

perbankan syariah di UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Metro. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan 

yang memberikan informasi dan pemahaman mengenai pengaruh 

pengalaman magang dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 
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mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 2016/2017 yang 

dapat membantu pengambilan kebijakan oleh pihak yang 

berkepentingan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis 

1) Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis berupa 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh 

pengalaman magang dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro angkatan 2016/2017. 

2) Dapat dijadikan sebagai media pengaplikasian dari ilmu 

pengetahuan yang penulis peroleh selama perkuliahan serta 

menambah pengalaman dalam penelitian. 

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak kampus terkait pengalaman magang dan motivasi kerja pada 

mahasiswa/mahasiswi yang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi tersebut.  

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti yang 

akan meneliti tentang kesiapan kerja mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesiapan Kerja 

1. Pengertian Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja adalah kemampuan, keterampilan dan sikap 

kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta sesuai dengan 

potensi-potensi siswa atau mahasiswa dalam berbagai jenis 

pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat diterapkannya.
11

 

Kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan bahwa terdapat 

keserasian antara kematangan fisik, kematangan mental, serta 

pengalaman belajar sehingga individu mempunyai kemampuan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku tertentu 

dalam hubungannya dengan pekerjaan.
12

 

Kesiapan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental, 

serta pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam pekerjaan atau 

kegiatan. Hal ini berarti peserta didik harus memiliki kematangan 

fisik, mental dan pengalaman untuk memiliki sikap siap kerja yang 

diperlukan pada saat bekerja nanti. Sekolah sangat memberikan 

                                                             
11 Kuswati, ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Mahasiswi Menjadi 

Bidan”, Jurnal Kesiapan Mahasiswa menjadi Bidan Vol. 05, No. 04 (2015), h. 296. 
12

 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pers, 2013), h. 77. 
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andil yang besar untuk memberikan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk menumbuhkan kesiapan kerja tersebut.
13

 

Dalam Islam, kerja sebagai sebuah prinsip dalam ekonomi 

Islam untuk kemajuan dan transformasi di berbagai aspek 

kehidupan, baik individu, masyarakat maupun negara. Selain itu, 

Islam mewajibkan setiap muslim, memeras pikiran dan tenaga 

untuk bisa memperoleh kehidupan yang layak.
14

 Maka sebagai 

calon tenaga kerja harus memiliki kesiapan kerja yang matang agar 

memperoleh pekerjaan yang di ridhoi-Nya. Firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 15: 

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 

maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan”. 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan manusia untuk mencari rizkinya dimuka bumi atau 

dengan cara mencari pekerjaan yang diridhoi-Nya. Dengan 

memiliki kesiapan kerja yang matang manusia akan dapat 

                                                             
13

 Agus Fitriyanto, Ketidaksiapan Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan, (Jakarta: 

Dinamika Cipta, 2006), h. 19. 
14

 Abdul Karim, “Fungsi Harta Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Al-Hikmah Vol. 12 No. 1, 

(2011), h.67. 
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memperoleh pekerjaan yang diinginkannya dan tidak akan terjadi 

yang namanya pengangguran. 

 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.” 

Dalam firman Allah QS al-Jumu’ah ayat 10 di atas 

ditafsirkan oleh Ibnu Katsir sebagai berikut, Allah memberi 

ungkapan lembut. Allah memerintahkan berupaya mencari rezeki 

dan sibuk dalam perdagangan dan aktivitas, tetapi hal ini bisa 

membawa manusia kepada kelengahan dan bahkan membuat umat 

manusia sangat mencintai harta sehingga tak segan-segan membuat 

dusta, menyakiti sesama manusia dan sebagainya, maka Allah 

selanjutnya memerintahkan kepada muslim untuk mencari rezeki 

(fadhl) setelah mengingat Allah, maksudnya yaitu setelah 

melakukan shalat jum’at.
15

 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan kerja merupakan kemampuan atau keterampilan 

sesuai dengan potensi-potensi mahasiswa untuk langsung terjun ke 

dunia kerja setelah lulus tanpa membutuhkan waktu penyesuaian 

                                                             
15

 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum, (Jakarta: 

Amzah, 2011), h. 57. 
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yang lama di lingkungan kerja dengan mencakup kematangan 

pengetahuan, pengalaman, dan kesiapan mental. 

2. Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

Ciri-ciri kesiapan kerja menurut Robert P. Brady, kesiapan 

kerja mengandung enam unsur yaitu: 

a. Responsibility (tanggung jawab) 

Dalam bekerja tidak hanya mengharuskan pekerja untuk 

memikul tanggung jawab untuk diri mereka sendiri, tetapi juga 

tanggung jawab terhadap rekan kerja, tempat kerja, dan 

pemenuhan tujuan kerja. 

b. Health & savety (kesehatan dan keselamatan) 

Seseorang yang siap bekerja harus bisa menjaga kebersihan dan 

kerapian diri. Selalu menjaga kesehatan baik fisik maupun 

mental. 

c. Communication (komunikasi) 

Pekerja yang mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, 

akan mampu mengikuti petunjukdan menerima umpan balik 

serta kritik. 

d. Skills (keterampilan) 

Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mengubah sesuatu hal menjadi lebih bernilai dan 

memiliki makna. Keterampilan yang harus dimiliki pekerja 
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mencakup keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

asset, intelektual, dan keahlian. 

e. Self view (pandangan terhadap diri) 

Konsep diri menentukan sikap individu dalam bertingkah laku. 

Artinya, jika pekerja cenderung berfikir dia akan berhasil, 

maka hal ini akan menjadi pendorong menuju kesuksesan. 

f. Fleksibility (fleksibilitas) 

Dalam lingkungan kerja yang baru, pekerja harus mampu 

menyesuaikan dengan peran dan situasi kerja yang baru.
16

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu:
17

 

a. Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang 

meliputi: 

1) Bakat 

Bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yang 

dimiliki individu yang memungkinkan individu tersebut 

untuk berkembang pada masa mendatang, sehingga perlu 

diketahui sedini mungkin bakat-bakat peserta didik untuk 

mempersiapkan peserta didik sesuai dengan bidang kerja. 

 

 

                                                             
16

 Tira Fatma Krisnamurti, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Wates”. (Skripsi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2016), h.17. 
17 Muri Yusuf A, Kiat Sukses dalam Karier, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2010), h.85. 
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2) Motivasi kerja 

 Motivasi adalah perubahan dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Motivasi sangat besar pengaruhnya untuk 

mendorong peserta didik dalam memasuki dunia kerja 

sehingga menciptakan kesiapan dari dalam dirinya untuk 

bekerja. 

3) Soft skill 

Soft skill merupakan keterampilan atau kecakapan, 

baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta 

dengan Sang Pencipta.  

4) Keterampilan berkomunikasi 

Keterampilan berkelompok, memiliki sikap jujur, 

dan bertanggung jawab. Keterampilan tersebut akan 

mempengaruhi kesiapan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

5) Kemampuan intelegensi 

Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi 

berbeda-beda, dimana orang yang memiliki taraf intelejensi 

yang lebih tinggi akan lebih cepat memecahkan 

permasalahan yang sama bila dibandingkan dengan orang 

yang memiliki taraf intelegensi yang lebih rendah. 

Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh individu 

memegang peranan penting sebagai pertimbangan apakah 
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individu tersebut memiliki kesiapan dalam memasuki suatu 

pekerjaan. 

6) Minat 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri 

dari harapan untuk mengarahkan individu kepada suatu 

pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam 

mencapai kesiapan dan prestasi dalam suatu pekerjaan serta 

pemilihan jabatan atau karir. 

7) Sikap 

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk 

bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap 

positif dari dalam diri individu tentang suatu pekerjaan 

akan berpengaruh terhadap kesiapan individu untuk 

melakukan suatu pekerjaan. 

8) Pengetahuan tentang dunia kerja 

Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, 

termasuk dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan 

struktural, promosi jabatan, gaji yang diterima, hak dan 

kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan lain lain. 

9) Prestasi 

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam 

pendidikan yang sedang ditekuninya oleh individu 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja individu tersebut. 
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10) Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja yang pernah dialami peserta didik 

pada waktu duduk di sekolah atau di luar sekolah yang 

dapat diperoleh dari praktik kerja lapangan. 

11) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 

Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi dan 

tampan, badan yang kurus dan pendek, penampilan yang 

tidak sesuai etika dan kasar. 

b. Faktor eksternal, yang meliputi bimbingan dari orang tua, 

keadaan teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-

lain.
18

 

4. Indikator Kesiapan Kerja 

Menurut Agus Fitriyanto, indikator-indikator kesiapan kerja 

yaitu:
19

 

a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif. 

Peserta didik yang telah cukup umur akan memiliki 

pertimbangan yang tidak hanya dilihat dari satu sudut saja 

tetapi peserta didik tersebut akan menghubungkannya dengan 

hal-hal yang nalar dan mempertimbangkan dengan melihat 

pengalaman orang lain. 
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 Ibid, h.86. 
19 Agus Fitriyanto, Ketidaksiapan Memasuki…., h. 18. 
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b. Memiliki sikap kritis 

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan 

yang selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah 

koreksi tersebut. 

c. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab 

secara individual 

Tanggung jawab adalah sikap menanggung segala risiko atau 

kesalahan yang terjadi dalam suatu pekerjaan. 

d. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

Kemampuan beradaptasi artinya pembelajaran mengenai 

penyesuaian diri dengan lingkungan kerja yang diperoleh 

peserta didik yang didapat saat melaksanakan kegiatan 

pengalaman kerja. 

e. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahliannya 

Keinginan untuk maju akan menjadi fondasi awal munculnya 

kesiapan kerja tinggi karena peserta didik akan terdorong untuk 

memperoleh sesuatu yang harus lebih baik lagi, usaha yang 

dilakukan salah satunya adalah dengan cara mengikuti 

perkembangan sesuai dengan jurusan ketika menempuh 

pendidikan atau bidang keahliannya.
20
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B. Pengembangan Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan SDM adalah kegiatan yang harus dilakukan 

oleh perusahaan, agar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan 

mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. 

Pengembangan sumber daya manusia jangka panjang yang 

berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan khusus makin 

bertambah penting bagi bagian personalia. Pengembangan sumber 

daya manusia bagi pegawai adalah suatu proses belajar dan berlatih 

secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 

mereka dalam pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri untuk 

peran dan tanggung jawab yang akan datang.
21

 Melalui 

pengembangan pegawaipegawai sekarang, bagian personalia 

mengurangi ketergantungan perusahaan pada penyewa pegawai-

pegawai baru. Apabila para pegawai dikembangkan sebaik-

baiknya, maka lowongan-lowongan jabatan yang ditemukan 

melalui perencanaan sumber daya manusia mungkin lebih banyak 

diisi dari dalam. Promosi dan pemindahan juga menunjukkan 

kepada para pegawai bahwa mereka mempunyai karier, tidak 

sekedar suatu jabatan. Pengembangan sumber daya manusia juga 

merupakan suatu cara yang efektif untuk mengatasi beberapa 
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tantangan yang dihadapi oleh kebanyakan organisasi yang besar.
22

 

Pengembangan sumber daya manusia saat ini, dapat dilihat sebagai 

pertumbuhan kemampuan yang terjadi jauh melampaui apa-apa 

yang dituntut dalam suatu pekerjaan. Saat ini mewakili usaha-

usaha untuk meningkatkan kemampuan pegawai untuk menangani 

berbagai jenis penugasan. 

2. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Para pegawai dan para manajer dengan pengalaman dan 

kemampuan yang layak akan meningkatkan kemampuan yang 

layak akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk 

berkompetisi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang 

kompetitif.
23

 

Tujuan Pengembangan adalah memperbaiki tingkat 

efektivitas kinerja pegawai dalam mencapai hasil yang ditetapkan. 

Sifat pengembangan adalah pengembangan pengetahuan, 

pengembangan keterampilan, perubahan sikap. Pengembangan 

SDM tujuannya untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan 

keterampilan para pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara optimal. Dengan mengembangkan kecakapan 

pegawai dimaksudkan sebagai setiap usaha dari pimpinan untuk 

menambah keahlian kerja tiap pegawai sehingga di dalam 
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melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif. 

Oleh karena itu, organisasi perlu terus melakukan pengembangan 

SDM, karena investasi di dalam pengembangan SDM merupakan 

pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif 

dari manusia. 

C. Pengalaman Praktik Magang 

1. Pengertian Pengalaman Praktik Magang 

Pengalaman merupakan pengetahuan atau keterampilan 

yang sudah diketahui dan dikuasai seseorang sebagai akibat 

perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya selama 

jangka waktu. Jadi seseorang baru dapat dikatakan berpengalaman 

jika memiliki tingkat penguasaan dan keterampilan yang banyak 

serta sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pengalaman dapat 

mempengaruhi fisiologi perkembangan individu yang merupakan 

salah satu prinsip perkembangan kesiapan (readiness) peserta didik 

dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
24

 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 

pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 

laku yang lebih tinggi. Pengalaman juga bisa diartikan sebagai 

pengetahuan atau keahlian yang diperoleh dari suatu peristiwa 
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melalui pengamatan langsung maupun berpartisipasi dalam 

peristiwa tersebut.
25

 

Pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pada dasarnya pendidikan diberikan guna 

mempersiapkan tenaga kerja sebelum memasuki lapangan 

pekerjaan agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

sesuai dengan syarat yang dikehendaki oleh suatu jenis pekerjaan. 

Untuk menyiapkan kualitas peserta didik yang handal dan 

berkemampuan tinggi. 

Penyiapan tenaga professional pada gilirannya menuntut 

peningkatan proses pendidikan dan pelatihan. Upaya peningkatan 

tersebut antara lain, melalui penyelenggaraan kegiatan praktek 

kerja di lapangan. Praktik kerja lapangan atau dalam hal ini 

merupakan magang adalah pelatihan atau praktik untuk menguasai 

keahlian tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan instruktur 

yang berpengalaman.
26

 

Praktik kerja merupakan suatu komponen yang penting 

dalam suatu sistem pelatihan manajemen untuk mengembangkan 

wawasan dan keterampilan manajemen para pesertanya. Dalam 

kesempatan itu, para peserta dapat memadukan antara teori proses 
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yang telah diperolehnya di kelas dengan pengalaman praktis, 

mereka mengalami secara langsung kehidupan lingkungan 

organisasi, bertindak dan berperan sebagai tenaga unsur 

manajemen dalam bidang tertentu di lingkungan organisasi. Praktik 

kerja lapangan bisa disebut juga dengan pelatihan kerja yang 

dialami oleh para siswa. Suprijanto memyatakan bahwa pelatihan 

kerja dapat didefinisikan sebagai program terencana dari latihan 

yang sistematis tentang performansi pada kemampuan tertentu.
27

 

Berdasarkan teori di atas dapat terlihat bahwa pengalaman 

praktik kerja industri adalah pengalaman atau keterampilan yang 

diketahui dan dikuasai oleh peserta didik setelah melaksanakan 

praktik kerja di dunia usaha dan dunia industri selama jangka 

waktu tertentu. 

2. Tujuan Pengalaman Praktik Magang 

Praktik kerja industri mempunyai tujuan agar peserta didik 

memperoleh pengalaman secara langsung untuk bekerja dan 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memahami atau 

mengamati proses yang ada di industri. Maka tujuan pengalaman 

praktik kerja magang adalah untuk mengembangkan kemampuan 

para peserta khususnya aspek keterampilan berkenaan dengan 

fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, penggerakan, 
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pengorganisasian, koordinasi, ketenagaan, supervisi, pengawasan 

dan penilaian), melalui: 

a. Penggunaan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

b. Menggunakan konsep manajemen sebagai metode kerja dalam 

memberikan pelayanan tempat manajemen.  

c. Menggunakan teknik dan pendekatan yang tepat dalam 

memenuhi kebutuhan karyawan dan masyarakat.  

Tujuan praktik kerja industri yang terdapat dalam konsep 

Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah mampu 

menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih 

keterampilan-keterampilan manajemen dalam situasi lapangan 

yang aktual, serta mampu mendekatkan dan menjembatani 

penyiapan peserta untuk terjun ke bidang tugasnya setelah 

menempuh program pelatihan tersebut. Tujuan praktik kerja 

industri yang dikemukakan di atas dapat diartikan pula sebagai 

sasaran yang diharapkan dapat tercapai pada pelaksanaan praktik 

kerja industri, walaupun pada kenyataannya banyak perbedaan 

antara pelajaran yang diberikan di sekolah dengan dunia kerja 

nyata, akan tetapi setidaknya lembaga pendidikan telah 



 
 

27 
 

memberikan gambaran tentang profesi yang akan dijalani oleh 

peserta didik selama melaksanakan praktik kerja industri.
28

 

3. Indikator Pengalaman Praktik Kerja Industri  

Menurut Oemar Hamalik, praktik kerja lapangan adalah 

suatu tahap persiapan profesional di mana seorang siswa (peserta) 

yang hampir menyelesaikan studi (pelatihan) secara formal bekerja 

di lapangan dengan supervisi oleh seorang administrator yang 

kompeten dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan melaksanakan tanggung jawab. 

Indikator-indikator pengalaman praktik kerja industri berdasarkan 

yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik yaitu: 

a. Terlatihnya keterampilan-keterampilan siswa sesuai dengan 

bidang keahlian 

Setelah siswa mempelajari teori di sekolah siswa dapat 

mempraktikannya di lapangan atau tempat Prakerin. Siswa 

dapat mengembangkan keterampilan-keterampilannya dalam 

bidang keahliannya di tempat Prakerin sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman yang dapat dijadikan bekal di masa 

mendatang ketika terjun ke dunia kerja. 

b. Mendapatkan pengalaman-pengalaman praktis  

Selama proses prakerin siswa senantiasa melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan sehingga siswa mendapatkan 
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pengalaman secara nyata serta dapat merasakan bagaimana 

ketika berada di dunia kerja. Hasil praktik kerja siswa dapat 

bertambah luas dengan adanya pekerjaan yang diberikan 

kepada siswa selama di lapangan. 

c. Mampu memecahkan berbagai masalah di lapangan 

Di dunia kerja yang nyata pasti tidak selamanya 

berjalan dengan mulus pasti akan ada berbagai masalah yang 

muncul. Dengan adanya Prakerin siswa dapat mengetahui dan 

merasakan permasalahan yang muncul di lapangan sehingga 

siswa akan berusaha memecahkan masalah tersebut. 

d. Mendekatkan dan menjembatani penyiapan siswa untuk terjun 

ke bidang tugasnya setelah menempuh pendidikan di sekolah 

Setelah siswa melaksanakan Prakerin, diharapkan siswa 

menjadi siap untuk terjun ke dunia kerja. Selain menambah 

keterampilan siswa Prakerin juga dapat memberikan 

pengalaman kepada siswa bagaimana cara bersikap di dunia 

kerja yang tentu saja berbeda dengan di sekolah. 

e. Meningkatnya rasa percaya diri 

Teori yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan 

melalui Praktik Kerja Industri. Hal tersebut akan membuat 

siswa lebih percaya diri mengenai kemampuannya dalam 
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mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan bidang 

keahliannya.
29

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Menurut Hani T. Handoko, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja antara lain: 

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, 

dan bekerja untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan 

seseorang di waktu yang lalu. 

b. Bakat dan minat untuk memperkirakan minat dan kapasitas 

seseorang.  

c. Sikap dan kebutuhan untuk meramalkan tanggung jawab dan 

wewenang seseorang. 

d. Kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penganalisaan dan penilaian. 

e. Keterampilan dan kemampuan teknik untuk menilai 

kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

pekerjaan.
30
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D. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi merupakan suatu 

dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam diri 

maupun dari luar untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan 

pada keadaaan yang diharapkan dan usaha untuk mencapai tujuan. 

Motivasi yang ada pada diri mahasiswa akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan pencapaian tujuannya. Tujuan dari mahasiswa setelah 

lulus tidak lain yaitu untuk masuk ke dunia kerja. Dalam hal 

motivasi kerja, dengan adanya motivasi kerja yang tinggi, 

mahasiswa akan mempunyai dorongan untuk bisa mencapai 

tujuannya. Dorongan tersebut membuat mahasiswa aktif untuk 

berlatih mempersiapkan diri memenuhi kriteria-kriteria yang 

diperlukan oleh dunia kerja.
31

 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu 

yang invisible yang memberikan kekuatan yang mendorong 

individu untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan 

tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu arah perilaku kerja (kerja 
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untuk mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat 

usaha individu dalam bekerja).
32

 

Menurut Stephen P. Robbins, motivasi kerja adalah suatu 

kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian 

tujuan perusahaan yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk 

memuaskan beberapa kebutuhan individu.
33

 Robbins menyebutkan 

bahwa pengukuran motivasi kerja dapat dilakukan dengan melihat 

pada beberapa aspek antara lain sebagai berikut: 
34

 

a. Mempunyai sifat agresif 

b. Kreatif dalam melaksanakan pekerjaan 

c. Mutu pekerjaan meningkat dari hari ke hari 

d. Mematuhi jam kerja 

e. Tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan kemampuan 

f. Inisiatif kerja yang tinggi dapat mendorong prestasi kerja 

g. Kesetiaan dan kejujuran 

h. Terjalin hubungan kerja antara karyawan dengan pimpinan 

i. Tercapainya tujuan perorangan dan tujuan organisasi 

j. Menghasilkan informasi yang akurat dan tepat. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

kerja adalah segala sesuatu yang menimbulkan semangat atau 
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dorongan untuk mengarahkan, mengaktifkan dan meningktakan 

kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam 

kesiapan memasuki dunia kerja. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Motivasi kerja timbul karena adanya beberapa faktor yaitu: 

a. Motif 

Motif adalah sesuatu dalam diri seseorang yang mendorong 

orang tersebut bersikap dan bertindak guna mencapai tujuan 

tertentu. 

b. Kebutuhan 

Kebutuhan seseorang timbul karena adanya kekurangan 

dalam dirinya (ada ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki 

dengan apa yang menurut persepsi seseorang itu harus 

dimiliki). 

c. Desakan 

Untuk mengatasi ketidakseimbangan tersebut, dalam 

diri individu timbul desakan usaha pemenuhan kebutuhan 

terarah. 

d. Keinginan 

Keinginan adalah sesuatu kebutuhan lebih yang ingin 

dipenuhi setiap manusia pada sesuatu yang dianggap kurang.
35

 

 

                                                             
35

 Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PR Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 61. 



 
 

33 
 

3. Motivasi Kerja dalam Perspektif  Islam 

Kata motivasi berasal dari kata latin, yakni movere yang 

berarti menggerakkan (to move). Dan kata motivasi tidak lepas dari 

kata kebutuhan (needs). Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri 

manusia yang perlu di tanggapi atau di respon. Tanggapan dalam 

kebutuhan tersebut di wujudkan dalam bentuk tindakan untuk 

pemenuhan kebutuhan tersebut dan hasilnya adalah orang yang 

bersangkutan merasa atau menjadi puas. Apabila kebutuhan 

tersebut belum direspon maka akan selalu berpotensi untuk muncul 

kembali sampai dengan terpenuhinya kebutuhan yang di maksud. 

Menurut Rahman, motivasi kerja Islam adalah komitmen 

terkait pekerjaan yang berasal dari hubungan seorang karyawan 

dengan Tuhannya. Selama ini banyak orang bekerja untuk 

mengejar materi belaka demi kepentingan duniawi, mereka tak 

sedikitpun mempedulikan kepentingan akhirat kelak. Oleh karena 

itu sebaiknya pekerja perlu memiliki motivasi yang dapat 

memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkan oleh Islam.
36

 

Dalam Islam, motivasi kerja dijelaskan dalam Al-Quran 

Surah Az-Zumar ayat 39: 
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Artinya: “Katakanlah: Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 

keadaanmu. Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 

kamu akan mengetahui”. 

Ayat di atas memotivasi kita untuk bekerja. Dengan bekerja 

kita bukan hanya mendapat penghasilan dan dapat memenuhi 

kebutuhan, tetapi juga untuk mencari nafkah yang merupakan 

bagian dari ibadah. Seorang muslim harus bekerja dengan niat 

yang ikhlas karena Allah SWT. Menyadari akan hal itu, maka 

untuk dapat diterima di dunia kerja harus mempersiapkan diri 

memenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan di dunia kerja.
37

 

Motivasi kerja dalam Islam menurut Muwafik Saleh yaitu: 

a. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT) 

Niat inilah yang menentukan arah pekerjaan, jika niat 

bekerja hanya ingin mendapatkan gaji maka hanya itulah yang 

akan didapat. Jika niat bekerja sekaligus untuk menambah 

simpanan akhirat, menambah harta halal, serta menafkahi 

keluarga, tentu akan mendapat sebagaimana yang di niatkan. 

b. Takwa dalam bekerja. 

Taat dalam melaksanakan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Orang yang bertakwa dalam bekerja adalah orang 

yang mampu bertanggung jawab terhadap segala tugas yang 

diamanahkan. 
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c. Ikhlas dalam bekerja. 

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan 

manusia disisi Allah SWT, suatu kegiatan atau aktifitas 

termasuk kerja jika dilakukan dengan iklas maka akan 

mendatangkan rahmat dari Allah SWT.
38

 

4. Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi kerja menurut Uno, antara lain: 

a. Keinginan dan minat memasuki dunia kerja  

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena adanya keinginan dan minat untuk bekerja sesuai 

dengan kemauan dan kemampuan yang ia miliki. 

b. Harapan dan cita-cita  

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena ia memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik 

dan berusaha menggapai cita-citanya sesuai dengan yang ia 

mimpikan. 

c. Desakan dan dorongan lingkungan  

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena melihat desakan dan dorongan dari lingkungan 

sekitarnya, baik dari lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat, misalnya karena keadaan ekonomi orang tua yang 
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tidak mampu akan memotivasi peserta didik untuk memasuki 

dunia kerja daripada melanjutkan ke perguruan tinggi. 

d. Kebutuhan fisiologis  

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja 

karena terdorong untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya 

sendiri secara mandiri tanpa harus menggantungkan orang tua 

lagi. 

e. Penghormatan atas diri  

Peserta didik akan lebih merasa bangga jika bekerja daripada 

menganggur setelah lulus.
39

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian sebelumnya dapat dijelaskan secara singkat 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang pertama oleh Azni Afriyulaniza yang berjudul 

“Pengaruh Pengalaman Praktik Magang Industri terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Bengkulu”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman praktik magang 

industri terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Iain Bengkulu Toha Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan hasil bahwa 

pengalaman praktik magang industri mempengaruhi secara positif 
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dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Perbankan 

Syariah Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Bengkulu. 

2. Penelitian yang kedua oleh Murtaziqotul Khoiroh dan 

Suciatiningsih Dian Wisika Prajanti yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Kerja, Praktik Kerja Industri, Penguasaan Soft Skill, dan 

Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

positif dan signifikan motivasi kerja, praktik kerja industri, 

penguasaan soft skill, dan informasi dunia kerja terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII jurusan pemasaran SMK Swadaya 

Temanggung tahun 2017/2018 secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja, 

praktik kerja industri, penguasaan soft skill, dan informasi dunia 

kerja terhadap kesiapan kerja secara parsial masing-masing 8%, 

22,2%, 6,2%, 5,9%, dan secara simultan sebesar 59,3%. 

3. Penelitian yang ketiga oleh Bhirawa Anoraga dan Ari Prasetyo 

yang berjudul “Motivasi Kerja Islam dan Etos Kerja Islam 

Karyawan Bank Jatim Syariah Cabang Surabaya”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 

Islami karyawan pada Bank Jatim cabang Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan menggunakan 
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regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja Islami karyawan pada Bank Syariah Jatim cabang 

Surabaya berpengaruh secara signifikan terhadap etika kerja 

Islami. 

4. Penelitian yang keempat oleh Yuli Astikasari yang berjudul 

”Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri, Kemampuan Soft 

Skill, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Melalui Minat 

Kerja Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Terusan Nunyai Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengalaman praktik kerja industri, 

kemampuan soft skill, dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja 

melalui minat kerja siswa SMK Negeri 1 Terusan Nunyai. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan ex post facto dan survei. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengalaman praktik kerja 

industri, kemampuan soft skill, dan motivasi kerja terhadap 

kesiapan kerja melalui minat kerja siswa SMK Negeri 1 Terusan 

Nunyai dengan kadar determinasi 0,670 atau 67%. 

5. Penelitian yang kelima oleh Iwan Riya Harja dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Studi Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik SMK N 2 Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi kerja terhadap kesiapan 
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kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Listrik SMK N 2 Yogyakarta 

dalam memasuki dunia kerja, pengaruh motivasi kerja terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII Program Studi Teknik Listrik SMK 

N 2 Yogyakarta dalam memasuki dunia kerja, dan pengaruh 

kompetensi kerja dan motivasi kerja terhadap kesiapan siswa kelas 

XII Program Studi Teknik Listrik SMK N 2 Yogyakarta dalam 

memasuki dunia kerja. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah expost facto dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini yaitu ada pengaruh positif kompetensi kerja 

siswa terhadap kesiapan kerja dengan nilai korelasi= 0,651 dan 

dengan kontribusi sebesar 42,3%, ada pengaruh positif motivasi 

kerja siswa terhadap kesiapan kerja dengan nilai korelasi= 0,66 dan 

dengan kontribusi sebesar 43,6%, ada pengaruh positif kompetensi 

kerja dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja dengan nilai 

korelasi= 0,721 dan kontribusi sebesar 52%. 

Dari penelitian terdahulu maka ada perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu bahwa ada 2 variabel 

independen yang diteliti yaitu pengalaman magang (X1) dan motivasi 

kerja (X2). Objek penelitiannya adalah mahasiswa perbankan syariah 

di dua universitas yaitu UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Metro 

angkatan 2016. 
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F. Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut teori dari Muri Yusuf, terdapat faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi kesiapan kerja seseorang. Faktor 

internal meliputi bakat, motivasi kerja, soft skill, keterampilan 

berkomunikasi, kemampuan intelegensi, minat, sikap, pengetahuan 

tentang dunia kerja, prestasi, pengalaman kerja serta kemampuan dan 

keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah. 

Menurut penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yang 

menghubungkan pengaruh variabel pengalaman praktik magang dan 

motivasi kerja terhadap kesiapan kerja. Seperti penelitian yang 

dilakukan Azni Afriyulaniza yang mengatakan bahwa pengalaman  

praktik magang industri mempunyai pengaruh yang positif. Penelitian 

yang dilakukan oleh Iwan Riya Harja menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Penelitian yang dilakukan 

Bhirawa Anoraga dan Ari Prasetyo menyatakan bahwa motivasi kerja 

Islami karyawan berpengaruh terhadap etos kerja Islami. Sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja di antaranya pengalaman praktik 

magang dan motivasi kerja. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana Pengaruh 

Pengalaman Magang dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Perbankan Syariah (Studi Komparasi pada Mahasiswa 
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Prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung dan IAIN Metro Angkatan 2016/2017), maka disusunlah 

kerangka berfikir yang sesuai dengan penelitian di atas melalui gambar 

berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

- - - - -    = berpengaruh secara simultan 

  = berpengaruh secara parsial 

G. Hipotesis 

1. Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja  

Pengalaman praktik kerja industri adalah pengalaman atau 

keterampilan yang diketahui dan dikuasai oleh peserta didik setelah 

melaksanakan praktik kerja di dunia usaha dan dunia industri 

Pengalaman Magang 

(X1) 

M Motivasi Kerja (X2) 

Kesiapan Kerja (Y) 

 Perspektif Islam 
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selama jangka waktu tertentu. Pengalaman ini akan mempengaruhi 

mahasiswa untuk membuat pertimbangan yang logis, mempunyai 

kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, 

mampu mengendalikan diri atau emosi, memiliki sikap kritis, 

mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 

individual mampu beradaptasi dengan lingkungan dan memiliki 

ambisi untuk maju. Semakin banyak pengalaman magang akan 

menyebabkan kesiapan kerja mahasiswa menjadi tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Azni Afriyulaniza menyatakan bahwa 

pengalaman praktik magang industri berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Pengalaman Magang berpengaruh positif terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dan IAIN Metro Angkatan 2016/2017) 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja  

Motivasi kerja dapat diartikan suatu dorongan individu atau 

kelompok yang dapat menggiatkan tingkah laku atau perbuatan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tertentu yang dimaksud 

tersebut karena dalam kaitannya dengan dunia kerja, maka dapat 

dikatakan sebagai tujuan untuk bekerja. Dengan adanya motivasi 

kerja yang tinggi, mahasiswa akan mempunyai dorongan untuk 
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bisa mencapai tujuan/keinginannya. Dorongan tersebut bisa 

membuat mahasiswa menjadi lebih aktif untuk belajar/berlatih 

maupun memenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan oleh dunia 

kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Riya Harja menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Perbankan Syariah (Studi pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung dan IAIN Metro Angkatan 2016/2017) 

3. Pengaruh Motivasi Kerja dalam perspektif Islam terhadap 

Kesiapan Kerja  

Motivasi kerja Islam adalah komitmen terkait pekerjaan 

yang berasal dari hubungan seorang karyawan dengan Tuhannya. 

Selama ini banyak orang bekerja untuk mengejar materi belaka 

demi kepentingan duniawi, mereka tak sedikitpun mempedulikan 

kepentingan akhirat kelak. Oleh karena itu sebaiknya pekerja perlu 

memiliki motivasi yang dapat memberikan kepribadian yang baik 

dan dibenarkan oleh Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bhirawa Anoraga dan Ari 

Prasetyo menyatakan bahwa motivasi kerja Islami karyawan 
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berpengaruh terhadap etos kerja Islami. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Motivasi kerja dalam Perspektif Islam berpengaruh positif 

terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Perbankan Syariah (Studi 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dan IAIN Metro Angkatan 

2016/2017) 
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